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	Abstract
The purpose of this study was to determine the innovation ability of sociology teachers in teaching and learning during the Covid-19 pandemic in Central Lombok Regency in terms of school location and current conditions in Central Lombok Regency. This study uses quantitative methods to conduct survey research. All 50 sociology teachers who participated in this study constituted the study population. The proportionate random sampling method was applied in this investigation. All sociology teachers who have fulfilled the research requirements required by using SPSS version 26'for windows were given a questionnaire as a research instrument. Data collection techniques involving surveys and documentation. Using data analysis methods, especially comparative analysis, to test hypotheses. These findings demonstrate the innovation ability of sociology teachers to innovate during the Covid-19 outbreak, with an average school location (suburb, city, remote) and the status of public and private schools. Therefore, it can be said that the findings of this study indicate that sociology teachers in Central Lombok Regency lack the innovation abilities of sociology teachers during the Covid-19 outbreak.
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	Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan inovasi guru sosiologi dalam belajar mengajar di masa pendemi Covid-19 di Kabupaten Lombok Tengah ditinjau dari lokasi sekolah dan kondisi terkini di Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk melakukan penelitian survei. Semua 50 guru sosiologi yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan populasi penelitian. Metode proportionate random sampling diterapkan dalam penyelidikan ini. Seluruh guru sosiologi yang telah memenuhi uji persyaratan penelitian yang diperlukan dengan menggunakan SPSS versi 26’for windows diberikan angket sebagai instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data yang melibatkan survei dan dokumentasi. Menggunakan metode analisis data, khususnya comparative analysis, untuk menguji hipotesis. Temuan tersebut menunjukkan kemampuan Inovasi guru sosiologi untuk berinovasi selama wabah Covid-19, dengan rata-rata lokasi sekolah (Pinggir kota, kota, Terpencil) dan status sekolah negeri dan swasta. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa para guru sosiologi di Kabupaten Lombok Tengah kurang memiliki kemampuan inovasi guru sosiologi di masa wabah Covid-19.
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Pendahuluan
Pandemi Covid-19 telah mengubah kegiatan belajar tatap muka menjadi online (Bao, 2020). Namun, prosedur pengajaran pandemi kurang efektif. Susanto (Kabid Dikmen Dinas Bikbud NTB) menyebutkan“bahwa salah satu permasalahan pembelajaran adalah guru tidak mengemas suasana belajar mengajar secara kreatif, interaktif, dan variatif” (Lombok Post, 2020). Lebih lanjut hasil penelitian purwanto dkk (2020) mengatakan bahwa tidak semua guru mahir menggunakan teknologi internet di beberapa daerah. Selain itu, guruhanya fokus pada pemberian tugas tanpa penjelasan materi (Allo, 2020), peserta didik mengalami kejenuhan belajar secara daring (Irawan dkk,2020), membutuhkan biaya (Morgan, 2020), serta kondisi wilayah yang berbeda-beda (Alea dkk, 2020, Tran dkk, 2020). Ini mungkin memberikan tantangan saat belajar online. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengelolanya agar proses belajar mengajar daring berjalan dengan lancar (Soni, 2020). 
Guru dituntut untuk memiliki keahlian dalam menciptakan suasana belajar online, khususnya dalam kapasitas untuk mengajar dan mengatur kegiatan belajar mengajar, agar dapat mengajar dalam keadaan seperti ini (Jannah, Sukardi, & Masyhuri, 2022). Oleh karena itu, pendidikan yang baik dan unggul adalah pendidikan yang selalu bertumpu pada efektivitas guru (Mudena, Wilian, & Sukardi, 2017). Agar kegiatan belajar mengajar menjadi bermakna, siswa secara aktif membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri melalui pengalamannya (Aprianti, 2019). Ismail dan Suryanti Sukardi (2014). Kebebasan belajar bagi siswa ditekankan oleh paradigma kegiatan belajar mengajar daring guru. Mengoptimalkan kemampuan akademik mahasiswa merupakan salah satu tujuannya (Nursaptini et al. 2020).
Menurut penelitian sebelumnya, belajar di saat pandemi membutuhkan keberanian. Jika diterapkan dengan baik, dapat meningkatkan suasana belajar yang bermakna karena memungkinkan fleksibilitas atau waktu yang fleksibel; belajar lebih mandiri; lebih banyak motivasi; kebebasan untuk bertanya dan mengemukakan pendapat (Mukhtar dkk, 2020, Verawardina dkk, 2020, Zhu & Liu, 2020); (Sadikin & Hamidah, 2020); (Soni, 2020); (Firman & Rahay Menurut Dube (2020), yang memiliki perspektif berbeda, sulit untuk mengikuti proses kegiatan belajar mengajar saat daring di tempat pedesaan dengan koneksi internet yang terbatas. Tumbuhnya tekanan psikologis pada siswa (Hasan & Bao, 2020) terutama di tempat-tempat yang tergolong marginal dan minim infrastruktur (Sukardi et al, 2014).
Melalui beberapa kajian evaluasi pembelajaran saat daring di masa wabah Covid-19 (Alda et al., 2020), penggunaan media PPT saat belajar online (Lusi et al., 2020), dan strategi kegiatan belajar mengajar di masa wabah (Yuangga, 2020), dimungkinkan untuk menelusuri penelitian yang melihat kegiatan belajar mengajar waktu daring selama periode waktu ini. Melalui penelitian yang diselesaikan (Amin, 2017) yang berkonsentrasi pada model pembelajaran daring berbasis web untuk mempromosikan hasil belajar dan motivasi siswa (Anan, 2020), studi yang lebih khusus yang membahas kegiatan belajar mengajar daring selama wabah dapat dilacak. Lebih banyak perhatian diberikan pada kemajuan belajar mengajar online dan perannya dalam meningkatkan otonomi pembelajar. Sementara penelitian ini melihat bagaimana belajar daring dimasa wabah.
Faktor lain yang memengaruhi inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar daring pada masa pandemi berupa kondisi daerah khususnya masalah geografis tempat tinggalnya. Apalagi pada inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar daring pada masa pandemi sangat menarik untuk dikaji. Bahkan, sebelum masa pandemi pun mutu layanan masih bermasalah (Sukardi, dkk 2019). Atas dasar perbedaan keterbaruan riset ini terletak pada variabel (letak sekolah dan status sekolah) yang mempengaruhi inovasi guru sosiologi saat belajar daring pada masa pandemi dilihat dari letak sekolah dan status sekolah.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi survey kuantitatif Sugiyono (2018). Kuesioner adalah metode utama yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian survei (Singarimbun & Effendi, 2008). Guna mengumpulkan informasi kuantitatif mengenai inovasi yang dilakukan guru sosiologi dalam pembelajaran daring di masa pandemi, dilihat dari lokasi sekolah dan status sekolah, peneliti membagikan kuesioner langsung kepada informan guru sosiologi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 50 pengajar sosiologi di SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten Lombok Tengah dengan toleransi kesalahan 0,05. Sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk menghasilkan sampel keseluruhan. Karena homogenitas dan stratifikasi proporsional dari semua pengajar sosiologi, penelitian ini menggunakan pendekatan proportionate random sampling, yang mempertimbangkan pertimbangan item atau kategori dalam populasi.
Kuesioner yang telah diuji coba di lapangan dengan diberikan kepada informan langsung digunakan untuk pengumpulan data dan telah dilakukan validitas dan reliabilitas sebelumnya. Skala Likert dengan peringkat 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (ragu-ragu), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju) digunakan di seluruh instrumen. Selain itu, pengumpulan data menggunakan database sebagai sumber data. Setelah instrumen dinyatakan valid oleh ahli dan telah diajukan untuk uji validasi, selanjutnya dilakukan uji korelasi tanpa menggunakan uji korelasi product moment untuk memastikan instrumen tersebut masih valid. Menurut Ismail dan Sukardi (2008), data dianggap valid jika rhitung > rtabel, dan sebaliknya. Instrumen akhir menggunakan tingkat reliabilitas Alpha cronbach > 0,60 (Ghozali, 2011). Data tersebut kemudian dijabarkan ke dalam kriteria reliabilitas sebagai berikut: 0,00-0,20 (sangat rendah); 0,21-0,40 (rendah); 0,41-0,60 (sedang); 0,61-0,80 (tinggi); dan 0,81-1,00 (sangat tinggi) (Ismail & Sukardi, 2008). Instrumen yang sudah valid dan reliable dapat diterapkan dalam penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar daring pada masa pandemi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistic deskriptif dan analisis komperatif. Selanjutnya dilakuk ananalisis komparatif untuk mengetahui tingkat inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring dilihat dari berbagai variabel (letak sekolah, status sekolah). Uji komparatif itu menggunakan teknik uji t atau statistic parametric uji t dengan catatan memenuhi persyaratan analisis. Uji persyaratan analisis dimaksud menyangkut uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov dan uji homogenitas menggunakan Levene statistic.Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan comparative analysis.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :
Tabel I. Statistik Deskriptif Data Penelitian

	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std

	Letak Sekolah Terpencil

PinggirKota
	12

29

9
	147

131

123
	185

183

165
	163,33

158,17

152,44
	12,441

10,236

12,962

	Status SekolahNegeri Swasta
	35

15
	123

131
	183

185
	159,74

154,06
	11,075

11,664


Berdasarkan di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata variabel letak sekolah, nilai rata-rata sekolah terpencil sebesar 163,33, sekolah pinggir kota rata-rata 158,17, dan rata-rata sekolah kota 152,44. Dan variabel status sekolah mempunyai nilai rata-rata 159,74 untuk sekolah negeri, sedangkan rata-rata 154,06 untuk sekolah swasta.
Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penyelidikan ini. Tingkat signifikansi harus lebih besar dari 0,05 agar data dianggap berdistribusi normal; jika tidak, maka dianggap tidak terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas penelitian seperti terlihat pada Tabel 2 adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	Statistik 
	Sig 
	α
	Keterangan 

	Inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19
	0,104
	0,200
	0,05
	Normal 


Tabel diatas membuktikan bahwa nilai signifikansi variabel inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa hasil dalam penelitian > 0,05, maka dapat dinyatakan data penelitian diatas berdistribusi normal.
Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya inovasi guru sosiologi. Annova dan uji T two independent sample digunakan untuk menguji hipotesis. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebar secara normal berdasarkan deskripsi data dan kriteria uji analisis data. Kemudian uji parametrik digunakan untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS di peroleh nilai Uji Annova penelitian kota sebesar 2.408 , pinggir kotasebesar 2.408 dan terpencil sebesar 2.408 maka signifikasi 0,101 > 0,05 dan uji T two independent sample penelitian negeri dan swasta sebesar 1,15 maka signifikasi sekolah negeri 0,208 > 0,05. Dan sekolah swasta 0,237 > 0,05 Maka berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Berdasarkan Variabel

	Variabel
	Kategori
	N
	Mean
	Std.Dev
	F
	Sig
	Keterangan

	Letak Sekolah
	Kota


	9
	1.372
	12.963
	2.408
	0,101
	Ho diterima

	
	Pinggir Kota
	29
	4.587
	10.237


	
	
	

	
	Terpencil


	12
	1.960
	12.441
	
	
	

	Status Sekolah
	Negeri


	35
	3.596
	11.07552
	1,15
	0,208
	Ho diterima



	
	Swasta
	15
	2.328
	12.55388
	
	0,237
	


Pembahasan

Karakteristik lokasi sekolah dan status sekolah di SMA Kabupaten Lombok Tengah tidak mempengaruhi inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar  daring dimasa pandemi. Hasil temuan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar daring berbasis lokasi dimasa pandemi; namun, sekolah pinggiran kota dan terpencil lebih besar proporsinya daripada kota karena jumlah sekolah kota lebih sedikit daripada sekolah pinggiran kota dan terpencil, membuat sekolah pinggiran kota dan daerah terpencil jauh lebih besar proporsinya daripada sekolah perkotaan. Sebaliknya, pembelajaran daring adalah jenis pendidikan jarak jauh yang berfokus pada integrasi teknologi dan internet ke dalam kelas (Asumsi, 2020).
Kegiatan belajar yang dilakukan dari jarak jauh dengan memanfaatkan berbagai teknologi dan jaringan internet dapat dikatakan sebagai kegiatan belajar mengajar daring. Temuan ini berbeda dari studi Wang (2013), yang menemukan bahwa dibandingkan dengan sekolah perkotaan, sekolah terpencil memiliki akses yang lebih sedikit ke teknologi dan tingkat literasi komputer yang lebih rendah di antara instruktur dan murid. Selain itu, jaringan internet yang tidak stabil (Beng dkk, 2018), serta kurangnya sumber daya dan infrastruktur (Chand & Mohan. 2019). Lebih lanjut Ogbugo-Ololube (2016) mengatakan bahwa sekolah terpencil menghadapi tantangan tingkat pendanaan,dan keadaan geografis yang semuanya berdampak pada kualitas belajaran yang diterima peserta didik. Persepsi inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar daring dari sekolah  negeri lebih baik dibandingkan dengan swasta. Hal ini berbeda dengan penelitian Mulyanti dkk (2020) menemukan tidak adanya perbedaan inovasi guru sosiologi berdasarkan status sekolah. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa sekolah negeri lebih  baik dibandingkan dengan sekolah lain dalam hal ketersediaan fasilitas, sehingga inovasi guru sosiologi dalam kegiatan belajar mengajar daring pada masa pandemi berjalan baik.
Kesimpulan
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan persepsi inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi dilihat dari variabel letak sekolah dan status sekolah. Secara keseluruhan, persepsi inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi lebih baik persepsinya (Sekolah negeri dan sekolah pinggir kota) dibandingkan dengan (Sekolah swasta, sekolah terpencil dan sekolah kota).
Saran
Melalui hasil kajian  ini,  bahwa  inovasi  guru  sosiologi  dalam pembelajaran daring pada masa pandemi sebaiknya mempertimbangkan karakteristik gografis (Status sekolah dan letak sekolah) dalam design intervensi inovasi guru sosiologi selain itu, pemeberian full daring bagi guru agar dapat meningkatkan kapasitas, mampu mengemas pembelajaran secara kreatif dan inovatif, sehingga inovasi guru sosiologi dalam pembelajaran daring pada masa pandemi menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.
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